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hadap Resiko Diare oleh Martinus Jimung, Sulistiyowati Ponco Rejeki Putri Lestari;
Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Pasien Tb Paru Terhadap Lanjutan
Untuk Minum Obat oleh Indirwan Hasanuddin, Mardiana; Pengaruh Stimulasi Pijat
Bayi Usia 6-12 Bulan Terhadap Kenaikan Berat Badan Di Puskesmas Pattingal-
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PENGARUH STIMULASI PIJAT BAYI USIA 6-12 BULAN
TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN DI PUSKESMAS
PATTINGALLOANG MAKASSAR

Yusda Seman MY?, Warlinda?
2Akademi Kebidanan Andi Makkasau parepare
Email: yusdaseman291188@gmail.com, warlindamegarezky@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi pijat bayi terhadap kenaikan berat ba-
dan bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas Pattingalloang Makassar. Metode: Penelitian ini meggunakan metode
Analitic karna bersifat mengamati pengaruh antara variable-variabel penelitian dan pengujian hipotesis, den-
gan pendekatan waktu pengumpulan data . Pada penelitian ini digunakan pretest-postest control group design,
dimana penelitian ini terdapat dua kelompok subjek yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (eksperi-
men) yang di observasi sebelum dilakukan intervensi (pretest), kemudian diobservasi lagi setelah intervensi.
Dimana digunakan untuk mengetahui pengaruh dari stimulasi pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi
sebelum diberi perlakuan (pre) dan sesudah diberi perlakuan (post) selama 30 hari pada kelompok control dan
kelompok intervensi yang kemudian akan dilihat hasil pengaruh dari perlkun yang didapatkan kedua kelompok
tersebut, responden berjumlah 24 orang diperoleh dengan menggunakan teknik probability sampling respon-
den dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil: Hasil uji Paired
simple t test didapatkan nilai P = 0,002 < (0,05). Sehingga ada hubungan dan pengaruh stimulasi pijat bayi
terhadap kenaikan berat badan.

Kata kunci: Stimulasi, Pijat Bayi

ABSTRACT

Aim: This study aims to determine the effect of infant massage stimulation on weight gain for infants aged
6-12 months at Puskesmas Pattingalloang Makassar. Methods: This study uses the analytical method because
it is observing the influence between the research variables and hypothesis testing, with a data collection time
approach. In this study, a pretest-posttest control group design was used, where in this study there were two
groups of subjects, namely the control group and the treatment group (experiment) who were observed before
the intervention (pretest), then observed again after the intervention. Where is used to determine the effect of
stimulation of infant massage on weight gain of infants before being given treatment (pre) and after being given
treatment (post) for 30 days in the control group and the intervention group which will then be seen the results
of the effect of the need for the two groups. 24 respondents were obtained using probability sampling tech-
niques. The respondents were divided into two groups, namely the experimental group and the control group.
Suggestions: The results of the Paired simple t test showed that the value of P = 0.002 <(0.05). So that there is
a relationship and the influence of baby massage stimulation on weight gain.

Keyword: Stimulation, Baby Massage

PENDAHULUAN pa stimulasi visual, pendengaran, Kinetic, dan
Sentuhan merupakan salah satu jenis sentuhan. Stimulasi sentuhan yang selam ini
stimulasi. Dimana jenis stimulasi dapat beru- diberikn masyarakat kepada anaknya adalah
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dengan sentuhan atau pijat. Dewasa ini, para
ahli telah mendapatkan bukti secara ilmiah
tentang apa yang telah lama dikenal oleh ma-
nusia, yaitu terapi sentuh dan pijat pada bayi
yang mempunyai manfaat terhadap perubahan
fisiologis bayi apalagi dilakukan sendiri oleh
ibu/orang tua. (Aminati,2017)

Tumbuh kembang sebenarnya mencak-
up dua peristiwa yang sifatnya berbeda, tetapi
saling berkaitan dan sulit dipisahkan, yaitu
pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbu-
han berkaitan dengan masalah perubahan da-
lam besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat
sel, organ maupun individu, yang bisa diukur
dengan ukuran berat: gram, pound, kilogram
(Soetjiningsih dan Ranuh, 2014). Peningkatan
berat badan merupakan salah satu indikator
kesehatan bayi yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur pertumbuhan bayi. Berat badan
adalah ukuran antropometri yang terpenting
dan paling sering digunakan pada bayi baru
lahir (neonatus).

Kenaikan berat badan anak pada tahun
pertama kehidupan apabila anak mendapat
gizi yang baik yaitu dari bayi lahir sampai 6
bulan pertama pertambahan berat badan setiap
minggu 140-200 gram. Berat badan bayi men-
jadi 2 kali lipat berat badan lahir pada akhir
6 bulan pertama. Sedangkan pada umur 6-12
bulan pertambahan berat badan setiap minggu
berkisar antara 85-400 gram, berat badan akan
meningkat sebesar 3 kali berat badan lahir
pada tahun pertama (Irva et al, 2014).

Salah satu penyebab permasalahan be-
rat badan adalah nafsu makan anak yang turun.
Dengan demikian salah satu rangsangan dan
stimulasi yang dianjurkan adalah pijat bayi.

Pengalaman pijat bayi pertama yang dialami
oleh manusia adalah pada waktu dilahirkan,
yaitu pada waktu melalui jalan lahir ibu. Pi-
jat bayi telah dipraktekkan hamper diseluruh
dunia sejak dahulu kala, termasuk Indonesia.
Seni pijat bayi diajarkan secara turun-temurun
(Roesli, 2015)

Beberapa peneliti mengatakan bahwa
pada bayi yang diberi perlkuan pijat bayi dan
latihan gerak, pertumbuhan dan perkemban-
gan lebih cepat dibandingkan bayi yang tidak
diberikan pijat atau latihan gerak. Dimana pi-
jat bisa merangsang nervus vagus, gunanya
meningkatkan peristaltic usu yang mengatur
fungsi organ tubuh termasuk di bagian dada
dan perut. Rangsanagn itu mempengaruhi
lambung untuk mengeluarkan hormone gas-
trin. Yang dimana pijat juga bisa melncarkan
peredaran darah dan metabolism sel, sehingga
dapat meningkatkan berat badan pada bayi.

Berdasarkan hasil penelitian yang di-
lakukan Tiffany (2010) yang berjudul Preterm
Infant Massage Therapy Research Hasil pene-
litian membuktikan terdapat peningkatan berat
badan hingga 20% pada bayi yang dilakukan
terapi pijat bayi yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan ataupun ibu bayi dibandingkan kel-
ompok yang tidak diberi perlakuan.

Dengan melihat hal tersebut diatas maka
peneliti sangat tertarik untuk melakukan pene-
litian lebih dalam mengenai pengaruh stimu-
lasi pijat bayi terhadap kenaikan berat badan
terutama pada bayi usia 6-12 bulan dimana
dalam hal ini masa bayi sudah mulai meng-
konsusi makanan pendamping ASI. Selain
itu pengalaman Klinik menunjukkan bahwa
terapi pijat bayi belum banyak dilakukan dan
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diprogramkan di layanan kesehatan khusus-
nya wilayah kerja Puskesmas Pattingalloang
Makassar.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah keseluruhan
dari perencanaan untuk menjawab masalah,
pertnyan penelitian dan mengantisipaso kesu-
litan-kesulitan yang akan timbul. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain penelitian pre eksperi-
mental, yaitu desain penelitian dimana prose-
dur eksperimen dapat digunakan, namun tidak
semua variabel eksternal dapat dikontrol oleh
peneliti. Rancangan penelitian yag digunakan
adalah pretest-postest control group design,
dimana penelitian ini terdapat dua kelompok
subjek yaitu kelompok kontrol dan kelom-
pok perlakuan (eksperimen) yang di observasi
sebelum dilakukan intervensi (pretest), kemu-
dian diobservasi lagi setelah intervensi (post-
test) (Nursalam, 2016).

Dimana digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari stimulasi pijat bayi terhadap
kenaikan berat badan bayi sebelum diberi
perlakuan (pre) dan sesudah diberi perlakuan
(post) selama 30 hari pada kelompok control
dan kelompok intervensi yang kemudian akan
dilihat hasil pengaruh dari perlkun yang dida-
patkan kedua kelompok tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh bayi yang dating berkunjung di puskes-
mas Pattiangalloang makassar. Dan sampel
merupakan bagian dari populasi yang dipilih
dengan sampling tertentu untuk bisa mewakili
populasi. Pada penelitian ini sampelnya adalah
bayi yang berumur 6-12 bulan yang memenuhi

kriteria inklusi sebanyak 24 bayi. Sebelum
melakukan penelitian peneliti mengajukan izin
persetujuan melakukan penelitian ke kepala
Puskesmas. Penelitian dilakukan dengan me-
nekankan etika penelitian dengan prinsip
manfaat, Respect for privacy and confidential-
ity and Justice. Pada tahap pelaksanaan terapi
pijat peneliti meminta kepada kelompok ek-
sperimen untuk membuat kontrak pertemuan
dengan peneliti untuk dilakukan terapi pijat
selama enak kali dalam tiga minggu. Dilaku-
kan selama 1x15 menit dalam satu hari, tetapi
tidak dilakukan pada kelompok kontrol. Pada
tahap posttest peneliti mengukur kembali be-
rat badan bayi pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Hasil pengukuran ini dilakukan pada
kelompok eksperimen setelah peneliti melaku-
kan pijat bayi selama 1x15 menit sebanyak
enam kali dalam tiga minggu. Sedangkan
pada kelompok kontrol dilakukan pengukuran
setelah tiga minggu penelitian. Analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis
univariat dan analisis bivariate.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini dilakukan pada bulan Ok-
tober sampai dngan November 2020 di wilayah
kerja Puskesmas Pattingalloang Makassar.
Adapun hasil diperoleh adalah didapatkan p-
value = 0,002 (p<0,05).

Karakteristik responden
Karakteristik responden dalam peneli-
tian ini meliputi umur dan berat badan bayi.
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Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Usia Bayi

No Usia BB(gram) PB(cm) LK(cm) LLA(cm) F Persentase
(Bulan) Normal Normal Normal Normal (n=24) ()
1 6 6000 52,5- 43 14,75 5 20,8
7000 660
2 7 6500 - 54,0 - 43,5 14,75 2 8,3
7500 67,5
3 8 6800 - 35.9 - 44 14,75 4 16,6
8200 69,0
4 9 7300 - 565 - 44,5 15,10 2 8,3
8500 70,5
5 10 7600 - 575 - as 15,10 3 12,5
9000 72,0
6 11 8000 - 58,5 - 45,5 15,10 5 20,8
9500 73,5
7 12 8200 - 60,0 - 46 16,00 3 12,5
9700 74.5
Berdasarkan table tersebut di atas orang (16,6%), bayi usia 9 bulan sebanyak 2

bahwa usia bayi dimulai 6-12 bulan dengan
frekuensi tertinggi pada 6 bulan sebanyak 5
orang(20,8%), bayi usia 7 bulan sebanyak 2
orang (8,3 %), bayi usia 8 bulan sebanyak 4

orang (8,3%), bayi usia 10 bulan sebanyak 3
orang (12,5%), bayi usia 11 bulan sebanyak 5
orang ( 20,8%), bayi usia 7 bulan sebanyak 3
orang(12,5%).

Tabel 2.
Berat Badan Bayi pada bayi kelas intervensi dan control
di Puskesmas Pattiangalloang Makassar

Kelompok Uiz BBPre BBPost BB(gram) ‘progpa
(Bulan) (gram) (gram) Normal Post
6 6600 7000 6000-7000 300
10 7600 8100  7600-9000 500
12 8500 8900  8200-9700 400
Intervensi 11 8000 8500  8000-9500 500
(bayi 11 8100 8500  8000-9500 400
diberi 6 6300 6500  6000-7000 200
pijat g 7300 7650  7300-8500 350
sesuai 7 6500 6900 6500-7500 400
protap) 8 B200 7200 B8800-8200 400
10 7600 8000  7600-9000 400
8 6900 7300  6800-8200 400
6 6000 6450 6000-7000 450
6 6000 6200 6000-7000 200
6 6500 6750  6000-7000 250
7 6600 7000 6500-7500 400
8 7000 7300 6800-8200 300
K(%':;‘i" 8 7200 7600  6800-8200 400
tidak 9 8000 8300 7300-8500 300
— 10 7300 7650  7600-9000 350
varme 11 7800 8200  8000-9500 400
11 8500 8800  800D-9500 300
11 9000 9250  8000-9500 250
12 9000 9300 8200-9700 300
12 9200 9400 8200-9700 200
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Analisis Bivariat digunakan untuk
mengetahui perbandingan antara variable in-
dependent dan variable dependent, hubungan
pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi
usia 6-12 bulan di Puskesmas Pattingalloang
Makassar.

diperoleh mean sebesar 391,67. Hal ini berar-
ti bahwa rata-rata subjek yang berada dalam
kelompok intervensi mengalami peningkatan
lebih tinggi, sementara pada rata-rata subjek
yang berada dalam kelompok control lebih
rendah.

Tabel 3
Hubungan kenaikan berat badan bayi antara kelas control
dan kelas intervensi

Kelompok N Mean

Std..Dev t

df  Sig

Intervensi
(bayi diberi
pijat sesuai
protap)
Kontrol (Bayi
tidak sesuai
Protap)

12 391,67

12 304,16

e

62,11

2370 11 0002

72,16

Pada table di atas didapatkan hasil
melalui perhitungan statistic dengan paried
Simpels t-test utuk perbandingan berat badan
bayi pada kelompok intervensi dan kelompok
konteol dilakukan untuk melihat nilai t hitung
dan hasilnya menunjukkan nilai t hitung =
2,370. Dimana digunakan dalam pencarian
nilai hubungan suatu perlakuan

Hasil analisis yang telah dilakukan
diperoleh nilai mean kelas control seban-
yak 304,16 sedang pada kelompok intervensi

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung
2,370. Untuk mengetahui apakah t hitung
tersebut signifikan dengan selang kepercayaan
95 % atau 0,05 harus dibandingkan dengan
nilai pada t table. Dan untuk melihat t table
harus didasarkan pada (dk) atau degree of
freedom yang bersarnya n-1, dalam kasus ini
12-1 =11. Setelah dikonsultasikan pada table
nilai t diperoleh 1,105. Dengan demikian hasil
analisa t hitung > t table yaitu 2,370> 1,105
yang berarti ada pengaruh yang signifikan ter-
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hadap berat badan bayi.

Hasil uji Paired simple t test diatas pada
kelompok control sebanyak 24 bayi didapat-
kan nilai P = 0,002 < (0,05).

B. Pembahasan

Pada penelitian ini Hasil analisis yang
telah dilakukan diperoleh nilai mean kelas
control sebanyak 304,16 sedang pada kelom-
pok intervensi diperoleh mean sebesar 391,67.
Hal ini berarti bahwa rata-rata subjek yang be-
rada dalam kelompok intervensi mengalami
peningkatan lebih tinggi, sementara pada rata-
rata subjek yang berada dalam kelompok con-
trol lebih rendah.

Hasil uji Paired simple t test diatas pada
kelompok control sebanyak 24 bayi didapatkan
nilai P = 0,002 < (0,05). Hasil analisis diper-
oleh nilai t hitung 2,370. Untuk mengetahui
apakah t hitung tersebut signifikan dengan se-
lang kepercayaan 95 % atau 0,05 harus diband-
ingkan dengan nilai pada t table. Dan untuk
melihat t table harus didasarkan pada (dk) atau
degree of freedom yang bersarnya n-1, dalam
kasus ini 12-1 =11. Setelah dikonsultasikan
pada table nilai t diperoleh 1,105. Dengan
demikian hasil analisa t hitung > t table yaitu
2,370> 1,105 yang berarti ada pengaruh yang
signifikan terhadap berat badan bayi. Kuatnya
hubungan ini menunjukkan bahwa jika bayi
diberi pijatan secara teratur maka akan menin-
gkatkan nafsu makannya sebagaimana memi-
liki manfaat pijat bayi tersebut meningkatkan
berat badan dan membuat bayi tidur lelap dan
membina ikatan kasih sayang orang tua dan
anaknya serta meningkatkan ASI.

Karena pijatan bayi pada bagian ab-
domean yang dimana dapat memperlancar

pencernaan bayi sehingga membuat nafsu ma-
kan meningkat, membuat bayi merasa lapar
dan haus setelah dipijat.

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan da-

lam penelitian ini, disimpulkan bahwa :

1.  Ada peningkatan berat badan setelah
tiga minggu baik kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

2.  Peningkatan berat badan pada kelompok
intervensi lebih tinggi dari kelompok
kontral.

3.  Adapengaruh yang signifikan antara pi-
jat bayi terhadap peningkatan berat ba-
dan bayi dengan p value sebesar 0,002
(p<0,05). Intervensi diberikan pada
kelompok eksperimen sebanyak enam
kali selama 3 minggu dan tidak ada in-
tervensi yang diberikan pada kelompok
kontrol.

B. Saran

Bagi pelayanan kesehatan agar menso-
sialisasikan pijat bayi kepada perawat dan ten-
aga kesehatan lainnya, kemudian menerapkan
pijat bayi melalui program-program puskes-
mas yang terkait seperti KIA untuk program
pertumbuhan dan perkembangan bayi.
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